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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengembangkan karakter berprestasi siswa melalui OSIS. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Jenis data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
Sumber data primer terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan,
komite sekolah, pembina OSIS, dan anggota OSIS. Sedangkan data sekunder yaitu dokumen
yang dimiliki oleh sokolah tempat melakukan penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Prosedur
analisis data menggunakan tiga tahapan yaitu kondensasi data, penyajian data, dan
kesimpulan. Agar data yang didapatkan benar-benar valid, peneliti memeriksa keabsahan data
dengan lima tahapan, yaitu ketekunan pengamatan, triangulasi data, diskusi teman sejawat,
pengecekan anggota, dan kecukupan refrensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
kepemimpinan kepala sekolah telah sejalan berdasarkan teori-teori strategi pendidikan dan
strategi kepemimpinan kepala sekolah.

Kata Kunci: Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah, Karakter Berprestasi, Organisasi
Siswa Intra Sekolah (OSIS)

ABSTRACT

This study aims to: find out the principal's leadership strategy in developing student
achievement character through student council. This research uses a qualitative approach. The
types of data can be divided into two, that are primary data and secondary data. Primary data
sources consist of the principal, vice principal for student affairs, school committee, student
council coach, and student council members. While secondary data are documents owned by
the school where the research was conducted. The data collection techniques used in this
research are interviews, observation, and documentation. The data analysis procedure uses
three stages, which are data condensation, data presentation, and conclusions. In order for the
data obtained to be valid, researchers checked the validity of the data with five stages,
including observation persistence, data triangulation, peer discussion, member checking, and
refrential adequacy. The results showed that the principal's leadership strategy was in line
with the theories of educational strategy and principal leadership strategy.

Keywords: Principal's Leadership Strategy, Achievement Character, Student Council.

PENDAHULUAN

Kepemimpinan dalam dunia pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan memberikan dampak positif pada siswa, guru, serta seluruh
stakeholder sekolah. Strategi kepemimpinan kepala sekolah menjadi kunci dalam menjalankan
tugas kompleks ini. Berdasarkan Permendiknas No. 6 Tahun 2018 tentang Standar Kepala
Sekolah mendefinisikan kepala sekolah sebagai guru yang diberi tugas sebagai pemimpin
sekolah untuk mengendalikan sekolah, diantaranya memimpin, mengatur dan mengayomi
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pengikutnya serta menyelesaikan masalah-masalah yang timbul di lingkungan sekolah (Menteri
Pendidikan Nasional, 2018). Peran kepemimpinan sekolah bukan hanya sebagai pengelola
administratif, tetapi juga sebagai arsitek pembentukan karakter siswa. Dalam dunia pendidikan
yang dinamis, kepala sekolah harus menjadi pemimpin yang inspiratif, memberikan contoh,
dan mendorong siswa untuk mencapai prestasi yang sejalan dengan nilai-nilai kehidupan.

Sejalan dengan prinsip kepemimpinan berbasis tim, kepala sekolah harus dapat
berkolaborasi dengan guru dan staf sekolah untuk mengimplementasikan strategi yang kohesif
dalam pembentukan karakter berprestasi siswa. Kolaborasi ini menciptakan lingkungan
pendidikan yang kondusif untuk perkembangan positif siswa. SMAN 1 Selong merupakan
salah satu sekolah yang diminati di Lombok Timur dengan banyak prestasi yang telah diraih,
seperti yang di beritakan pada beberapa media sosial diantaranya: Lombok Timur,
NTBPOS.com, Balai Pengembangan Talenta Indonesia (BPTI), Pusat Prestasi Nasional
(Puspresnas), Sekretariatan Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Sekjen Kemendikbudristek) resmi mengumumkan pemenang
Olimpiade Sains Nasional Tingkat Kabupaten (OSN-K) jenjang SMA/MA tahun 2023.

Kepala sekolah sebagai pemimpin utama di sekolah memiliki peran penting dalam
membentuk budaya sekolah yang mendorong perkembangan karakter yang positif. Dalam
konteks ini, melibatkan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) sebagai mitra strategis dapat
menjadi pilihan yang efektif untuk mewujudkan tujuan ini. Dalam kurun waktu satu tahun, yaitu
tahun ajaran 2022/2023, SMAN 1 Selong meraih banyak prestasi. Berdasarkan data terbaru
sekolah pada tahun ajaran 2022/2023 menyebutkan bahwa SMAN 1 Selong meraih 63 juara.
Prestasi tersebut diraih oleh peserta didik secara perorangan dan kelompok di bidang akademik
maupun non akademik. Tidak tanggung-tanggung tingkatan prestasi tersebut juga mulai dari
tingkat kabupaten, provinsi hingga tingkat nasional.

Menurut (Acciarini et al., 2020), strategi adalah metode tersistematis yang dirancang
untuk mencapai tujuan tertentu dalam suatu konteks atau lingkungan tertentu. Menurut
Juliansyah, (2017) strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para
pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan
suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. Menurut Zakiyah & Idrus
(2017), strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan
tujuan jangka panjang, program tindak lanjut serta prioritas alokasi suber daya.

Menurut Burhan & Putri, (2022) macam-macam strategi pendidikan adalah: a). Strategi
Fasilitatif (Facilitative Strategies), b). Strategi Pendidikan (Re-educative Strategies), c).
Strategi Bujukan (Persuasive Strategies), d). Strategi Paksaan (Power Strategies). Dari semua
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan suatu konsep seni, metode,
program, atau rencana yang terancang secara sistematis dalam suatu konteks lingkungan
tertentu yang meliputi semua aspek penting baik internal maupun eksternal untuk mencapai
tujuan tertentu.

Teori kepemimpinan membicarakan bagaimana seseorang menjadi pemimpin atau
bagaimana timbulnya seorang pemimpin. Menurut (Syahril, 2019) ada macam-macam teori
kepemimpinan, yaitu: teori sifat (traits theories), teori perilaku (behavior theories), teori
situasional (contingencies teories), teori transformasional tentang kepemimpinan, teori implisit,
teori great man, teori neokharismatik, dan teori kepemimpinan kharismatik. Sedangkan
Bahruddin (2019) berpendapat bahwa teori kepemimpinan dibagi menjadi empat pendekatan,
yaitu kepemimpinan sifat (traits theories), pendekatan perilaku (behavior theories), dan
pendekatan situasional (contingencies teories).

Konteks pendidikan yang terus berkembang dan kompleks mengharuskan kepala
sekolah mengadopsi strategi yang responsif dan adaptif. Refleksi atas hasil penelitian Amelia
(2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dalam dunia pendidikan melibatkan
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kemampuan kepala sekolah untuk menjadi agen perubahan yang mendorong inovasi kurikulum,
teknologi, dan metode pembelajaran. Dalam era digital, strategi kepemimpinan juga perlu
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran dan administrasi sekolah. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Karakose et al., (2021), yang menekankan perlunya
pemimpin pendidikan yang mampu memahami dan mengelola perubahan digital dalam konteks
pendidikan.

Pentingnya peran kepala sekolah dalam mengarahkan pengembangan karakter siswa
juga tercermin dalam kepemimpinan yang berfokus pada keterlibatan komunitas. Dalam
penelitian oleh Komarudin & Nurpratiwiningsih (2023), kolaborasi antara sekolah, keluarga,
dan komunitas dianggap mampu menciptakan lingkungan holistik yang mendukung
pengembangan karakter siswa. Strategi kepala sekolah yang mendorong partisipasi aktif orang
tua dan komunitas dalam kegiatan pendidikan dan pengembangan karakter akan membentuk
ikatan yang lebih kuat antara nilai-nilai sekolah dan nilai-nilai yang dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan prestasi yang gemilang ini, siswa-siswi SMAN 1 Selong telah memberikan
inspirasi dan motivasi kepada siswa-siswi lainnya untuk mewujudkan mimpi dan mencapai
keberhasilan yang serupa. Mereka telah menunjukkan bahwa setiap individu memiliki potensi
yang besar, asal dibarengi dengan kerja keras dan semangat tak kenal lelah.

Adapun permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: a).
Bagaimana strategi kepala sekolah dalam mengembangkan karakter berprestasi siswa melalui
OSIS di SMAN 1 Selong?, b). Bagaimana dampak strategi kepemimpinan kepala sekolah
dalam mengembangkan karakter berprestasi siswa melalui OSIS di SMAN 1 Selong?, c). Apa
saja kendala strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan karakter berprestasi
siswa melalui OSIS di SMAN 1 Selong?, d). Bagaimana solusi untuk menyelesaikan masalah
penghambat dari strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan karakter
berprestasi siswa melalui OSIS di SMAN 1 Selong?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 1 Selong yang berada di Kabupaten
Lombok Timur. Waktu penelitian dilaksanakan sejak dilakukannya studi pendahuluan
(observasi awal) pada Agustus 2023 sampai Mei 2024. Tujuan untuk mengidentifikasi strategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan karakter siswa melalui OSIS
(Organisasi Siswa Intra Sekolah). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif, yang bertujuan untuk menggali dan menganalisis data lapangan secara mendalam
guna untuk membuka wawasan mengenai strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengembangkan karakter berprestasi siswa dengan memanfaatkan wadah Organisasi Siswa
Intra Sekolah (OSIS).

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Selong yang terletak di Kelurahan Selong,
Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur posisi geografisnya pada lintang -8,654515 dan
bujur 116,5440733. Sekolah ini berdiri pada tanggal 01 Agustus tahun 1965 dengan SK
pendirian 96/S.K/B/111/65-66. Pada tahap awal, peneliti melakukan observasi dan survei awal
yang mengungkapkan beberapa aspek menarik yang layak diteliti lebih lanjut. Setelah izin dari
pihak sekolah untuk melakukan penelitian, respon positif pun diterima.

Metode penelitian yang penulis gunakan untuk mencari kebenaran tentang masalah
yang hendak dicari adalah jenis penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti adalah kondisi
obyek yang alamiaah (sebagai lawannya eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik
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pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi (Abdussamad, 2021).

Dengan metode ini penulis berusaha untuk mengenal lebih mendalam tentang
informan, keberadaan serta program dan strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
mengenbangkan karakter siswa melaui OSIS di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1
Selong. Dengan pendekatan kualitatif ini penulis akan menyampaikan uraian-uraian mengenai
bagaimana program dan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan karakter siswa melaui
OSIS di sekolah tersebut.

Adapun jenis data yang dikumpulkan berupa data yang bersifat kualitatif yang terdiri
dari data primer dan data sekunder tentang peranan kepemimpinan kepala sekolah SMAN 1
Selong dalam mengembangkan karakter siswa melalui OSIS. Sedangkan sumber data pada
penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, pembina OSIS,
dan anggota OSIS dan Komite Sekolah sebagai perwakilan orang tua /wali siswa serta data-
data hasil pengamatan dan data-data yang berupa dokumen tertulis. Dengan demikian, jenis
data dan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu:

Salah satu aspek utama dalam menjalankan penelitian adalah mengembangkan teknik
pengumpulan data yang tepat guna memperoleh hasil penelitian yang akurat. Dalam konteks
penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama karena terlibat langsung dalam
pengamatan di lapangan. Peneliti menerapkan tiga metode pengumpulan data secara berurutan,
yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

Data yang dianalisis merupakan data yang terhimpun selama proses penelitian.
Pengumpulan data ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang relevan guna mencapai
tujuan penelitian. Proses analisis data dilakukan dengan menggambarkan seluruh data secara
komprehensif agar dapat dipahami dan ditarik kesimpulan. Hasil dari analisis data dalam
penelitian ini memiliki potensi untuk mengembangkan teori yang dibangun berdasarkan data
yang telah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas secara khusus tentang Strategi Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dalam Mengembangkan Karakter Berprestasi Siswa Melalui Organisasi Siswa Intra
Sekolah (OSIS) mulai dari strategi kepemimpinan kepala sekolah, dampak strategi
kepemimpinan kepala sekolah, kendala yang dihadapi dalam menjalankan strategi, dan metode
untuk mengatasi kendala strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan
karakter berprestasi siswa melalui organisasi siswa intra sekolah (OSIS) di SMAN 1 Selong.
A. Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan

Dari bentuk struktur di atas strategi pendidikan menggunakan setrategi pendidikan
dengan menerapkan strategi fasilitatif, strategi bujukan, dan strategi paksaan menurut Burhan
& Putri (2022).

Pertama strategi fasilitatif untuk mencapai tujuan perubahan sosial yang telah
ditentukan, diutamakan penyediaan fasilitas dengan maksud agar program perubahan sosial
berjalan dengan lancar. Berdasarkan temuan penelitian kepala sekolah SMAN 1 Selong
menyediakan kelompok bidang-bidang pengembangan diri siswa yang didalamnya terdapat
banyak wadah untuk memungkinkan terbentuknya karakter berprestasi terhadap siswa.

Kedua strategi bujukan adalah untuk mencapai tujuan perubahan sosial dengan cara
membujuk (merayu) agar sasaran mau mengikuti perubahan sosial yang direncanakan. Hal ini
sesuai dengan temuan peneliti bahwa kepala sekolah SMAN 1 Selong dalam membujuk warga
sekolah menggunakan sosialisasi langsung dan melalui media.

Sedangkan strategi paksaan yaitu dengan cara memaksa sasaran perubahan untuk
mencapai perubahan yang diinginkan. Tentunya bedrasarkan temuan peneliti, kepala sekolah
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menyusun tata tertib, kode etik guru, kode etik siswa dan sanksi-sanksi jika tidak dijalankan.
Dengan adanya hal tersebut kepala sekolah SMAN 1 Selong memaksakan seluruh warga
sekolah untuk mentaati dan mengindahkan aturan-aturan tersebut. Ini bertujuan untuk
terbentuknya budaya sekolah yang memungkinkan tercapainya karakter berprestasi pada siswa.
Adapun strategi kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah SMAN 1 Selong
adalah dengan menerapkan tipe-tipe kepemimpinan menurut Mattayang (2019) tipe dan gaya
kepemimpinan kepala sekolah diantaranya:

a. Tipe Kepemimpinan Demokratis. Berdasarkan temuan peneliti kepala sekolah
memberikan bimbingan kepada guru, pembina OSIS, anggota OSIS, dan siswa
dengan menghargai potensi dari setiap individu, ini bertujuan untuk meningkatkan
daya kompetitif dan motivasi pada warga sekolah untuk terus berprestasi.

b. Tipe Kepemimpinan Militeristik yaitu dengan menggunakan sistem perintah atau
komando yang bersifat tegas dan keras, hal ini bertujuan untuk memberikan contoh
kepada warga sekolah terutama para siswa dalam mengemban amanah sebagai
pemimpin harus bertanggung jawab atas amanah yang diberikan.

Selanjutnya dalam strateginya kepala sekolah juga menerapkan beebrapa gaya

kepemimpinan sebagai berikut:

a. Gaya Kepemimpinan Birokratis yaitu memimpin berdasarkan adanya peraturan dan
sanksi yang sangat jelas. Berdasarkan temuan peneliti ini terlihat dari adanya tata
tertib, sanksi-sanksi, kode etik guru dan koode etik siswa yang telah disusun kepala
sekolah SMAN 1 Selong.

b. Gaya Kepemimpinan Analitis yaitu gaya ini berorientasi pada hasil dan lebih
menekankan pada rencana-rencana jangka panjang. Berdasarkan temuan peneliti
jelas sekali bahwa kepala sekolah SMAN 1 Selong untuk mencapai tujuannya telan
merancang setrategi yang di dalamnya terdapat rencana-rencana tersistematis
dengan jangka waktu pelaksanaan yang lama.

c. Gaya Kepemimpinan Visioner yaitu dengan memberikan arahan-arahan dan makna
dari kerja dan usaha yang dilakukan berdasarkan dengan visi yang jelas.
Berdasarkan temuan peneliti, kepala sekolah SMAN 1 Selong dalam
kepemimpinannya terllihat jelas bahwa semua strateginya dijalankan secara
tersistematis sesaui dengan arahan visi dan misi sekolah dengan membantuk tim
disiplin dalam wadah OSIS yang tersebar diseluruh kegiatan sekolah baik
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Tim ini berkoordinasi langsung dengan
pembina OSIS, guru, kepala sekolah, dan semua elemen warga sekolah.

Sesuai pernyataan di atas maka, setrategi ini sudah sesuai dengan konsep strategi
pendidikan yang di jelaskan oleh Burhan & Putri (2022) macam-macam strategi pendidikan
yaitu strategi fasilitatif, strategi pendidikan, strategi bujukan, dan strategi paksaan. Begitu juga
konsep strategi kepemimpinan kepala sekolah menurut Mattayang (2019) seorang pemimpin
harus berusaha menjadi bagian dari situasi kelompok atau organisasinya dengan berbagai tipe
dan gaya kepemimpinan.

B. Dampak Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam mengembangkan Karakter
Berprestasi Siswa melalui OSIS di SMAN 1 Selong.

Wawancara yang dilakukan peneliti terkait dampak strategi kepemimpinan kepala
sekolah dalam mengembangkan karakter berprestasi siswa melalui OSIS. Berdasarkan temuan
peneliti dampak nyata yang dirasakan dari strategi tersebut terlihat dari peningkatan signifikan
kepercayaan diri siswa, kemampuan kerja sama tim, menyelesaikan konflik, dan keterampilan
kepemimpinan mereka. Hal ini dapat dirasakan dari prestasi-prestasi yang di dapatkan baik
dari perorangan maupun kelompok kemudian disiplin waktu dan kerapian mulai dari
berangakat sekolah sampai pulang sekolah dan tingkat sosial yang tinggi seperti mengadakan
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bazar, mengadakan do’a bersama untuk kakak kelasnya yang sedang menjalankan ujian
nasional maupun ujian SBMPTN, dan membuat program tali asih untuk penggalangan dana
ditujukan kepada warga sekolah yang terkena musibah sakit, kematian, maupun sedang
mengadakan hajatan seperti pernikahan, agigah, khitanan dan lain-lain.

Berdasarkan pernyataan diatas karakter-karakter tersebut termasuk dalam indikator
karakter berprestasi sesuai dengan teori Kamuli et al (2023) dalam mewujudkan karakter
berprestasi khususnnya, indikator nilai-nilai karakter berprestasi siswa berfokus pada
perwujudan tiga dimensi utama yaitu: (1) Dimensi Kognitif mengacu pada integritas,
moralitas, dan etika. (2) Dimensi Afektif. Hal ini berkaitan dengan rasa tanggung jawab,
dedikasi, dan hasrat yang kuat untuk meraih prestasi. (3) Dimensi Psikomotorik, dalam
dimensi ini pendidikan karakter mendorong individu untuk menerapkan nilai-nilai karakter
dalam tindakan sehari-hari.

C. Kendala Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah mengembangkan Karakter
Berprestasi Siswa melalui OSIS di SMAN 1 Selong.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terkait kendala yang dihadapi kepala sekolah
dalam menjalankan strategi kepemimpinan untuk mengembangkan karakter berprestasi siswa
melalui OSIS. Kepala sekolah menyampaikan beberapa kendala yang dihadapi berdasakan
temuan peneliti, kepala sekolah mendapatkan kendala-kendala baik dari dalam sekolah maupun
luar sekolah antara lain:

a. Keterbatasan waktu dan jadwal yang padat, siswa seringkali sudah sangat sibuk
dengan pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya, sehingga sulit menemukan
waktu yang tepat untuk kegiatan OSIS tanpa mengganggu kegiatan akademik
mereka.

b. Kurangnya partisipasi aktif dari siswa. Banyak siswa yang kurang berminat atau
kurang memahami pentingnya berpartisipasi dalam OSIS untuk pengembangan
karakter mereka. Ini sering kali disebabkan karena kurangnya motivasi dan
kesadaran akan manfaat yang akan mereka peroleh.

c. Kurangnya dukungan dari sebagian guru dan orang tua yang mungkin belum
sepenuhnya memahami pentingnya kegiatan OSIS dalam mengembangkan karakter
berprestasi siswa.

D. Metode untuk mengatasi Kendala Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Mengembangkan Karakter Berprestasi Siswa melalui OSIS di SMAN 1 Selong.

Keberhasilan sebuah strategi bisa dilihat dari bagaimana metode dalam mengantisipasi
dan mengatasi kendala-kendala yang terjadi. Berdasarkan temuan peneliti, kepala sekolah
SMAN 1 Selong menerapkan beberapa metode sebagai berikut:

a. Berusaha untuk meningkatkan sosialisasi mengenai peran dan manfaat OSIS, baik
melalui kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (PLS) di awal tahun ajaran
maupun melalui media informasi sekolah. Kepala sekolah juga melibatkan alumni-
alumni yang sukses untuk berbagi pengalaman mereka dalam kegiatan OSIS,
sehingga siswa dapat contoh nyata dari manfaat yang bisa didapatkan.

b. Menjadwalkan kegiatan OSIS di waktu-waktu yang tidak bertabrakan dengan
jadwal pelajaran utama. Misalnya, mengadakan kegiatan pada akhir pekan atau
setelah jam sekolah. Dan juga berusaha untuk membuat kegiatan yang fleksibel dan
tidak terlalu memakan waktu agar siswa tetap bisa berpartisipasi tanpa harus
mengorbankan waktu belajar mereka.

c. Kepala sekolah rutin mengadakan sosialisasi dan diskusi untuk menjelaskan
manfaat OSIS dalam pembentukan karakter berprestasi siswa kepada guru dan
orang tua/wali untuk meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya OSIS.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Strategi pendidikan yang digunakan kepala sekolah SMAN 1 Selong adalah strategi
pendidikan fasilitatif, strategi pendidikan bujukan, dan strategi pendidikan paksaan.

2. Tipe kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah SMAN 1 Selong vyaitu tipe
kepemimpinan demokratis, dan tipe kepemimpinan militeristik.

3. Gaya kepemimpinan yang di terapkan kepala sekolah SMAN 1 Selong adalah gaya
kepemimpinan birokkratis, gaya kepemimpinan analitis, dan gaya kepemimpinan
visioner.

4. Dampak nyata karakter berprestasi siswa yang terbentuk antara lain: percaya diri,
mampu berkerjasama dalam tim, kepemimpinan, disiplin, tanggung jawab, rapi,
kompetitif, religius, sosial, dan inovatif.

5. Kendala yang dihadapi kepala sekolah adalah keterbatasan waktu dan jadwal yang
padat, kurangnya partisipasi aktif dari siswa, finansial, pengelolaan konflik karena
dinamika kelompok, kesenjangan sosial, aksesibilitas, mentalitas siswa dan kurangnya
dukungan dari beberapa guru dan orang tua.

6. Solusi yang diberikan kepala sekolah SMAN 1 Selong adalah meningkatkan sosialisasi
mengenai peran dan manfaat OSIS, Menjadwalkan kegiatan OSIS di waktu-waktu yang
tidak bertabrakan dengan jadwal pelajaran utama, dan rutin mengadakan sosialisasi,
pelatihan dan diskusi untuk menjelaskan manfaat OSIS dalam pembentukan karakter
berprestasi siswa.
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